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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang  

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang khas dengan pluralitas agama dan budaya. Pluralitas 

sendiri dapat diterjemahkan sebagai kemajemukan yang lebih mengacu pada jumlah yang jamak 

dengan perbedaan antara yang satu dengan yang lain.1 Pluralitas agama adalah perwujudan cara 

dari setiap manusia (agama) merespon dan mengimani yang transenden. Namun, tak bisa 

dipungkiri bahwa saat ini relasi antar umat beragama di Indonesia masih menjadi persoalan. 

Persoalan ini ditunjukkan dengan terjadinya konflik antar agama ataupun konflik yang 

mengatasnamakan agama. Konflik agama yang kerap terjadi menunjukkan bahwa agama 

sebenarnya sedang di-TUHAN-kan oleh manusia.2 Djoko Prasetyo mengungkapkan bahwa 

Tuhan bukanlah agama dan agama bukanlah Tuhan.3 Tetapi manusia agaknya kesulitan untuk 

menerima pemahaman tersebut dan cenderung melihat agama sebagai sesuatu yang suci dan 

Ilahi. Manusia belum dapat menerima pemahaman bahwa agama merupakan sarana untuk 

sampai kepada tujuan yang absolut.  

 

Lalu dimanakah letak nilai-nilai Pancasila dalam pluralitas bangsa ini ? Pada dasarnya dalam 

dasar negara Indonesia, Pancasila, terkandung nilai-nilai ketuhanan, nilai kemanusiaan dan 

keadilan. Nilai-Nilai inilah yang sejatinya mampu mempertemukan semua agama dan 

kebudayaan untuk mengembangkan dan mewujudkan kehidupan bersama. Namun agaknya nilai-

nilai tersebut saat ini mulai terabaikan. Nampak dari konflik dan permasalahan yang kerap 

terjadi, dimana satu orang atau golongan tertentu lebih mementingkan diri sendiri dan 

mengabaikan yang lain. Berangkat dari hal ini, penulis tertarik untuk membahas lebih dalam 

sebuah nilai kekeluargaan dalam kehidupan masyarakat, secara khusus masyarakat Bali. 

1.1 Gotong Royong sebagai Wujud Kebersamaan 

Gotong royong sangat berkaitan erat dengan nilai kekeluargaan dalam hubungan manusia dengan 

sesamanya. Bintaro mendefinisikan gotong royong sebagai sebuah perilaku sosial yang konkret 

                                                           
1 Th. Kobong, “Pluralitas dan Pluralisme”, dalam Agama dalam Dialog : Pencerahan, Pendamaian, dan Masa 

Depan, Ed. Panitia Penerbitan Buku Kenangan Prof. Dr. Olaf Herbert Schuman, (Jakarta : BPK Gunung Mulia, 2001), 

h. 124 
2 Djoko Prasetyo A. W,., “Pendidikan Keimanan : suatu proses ‘pencarian’ melampaui batas agama”, dalam Jurnal 

Teologi Gema Fakultas Theologia Universitas Kristen Duta Wacana, (Yogyakarta, Edisi 58), h. 22 
3 Ibid. 
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dan merupakan suatu tata nilai kehidupan sosial yang turun-temurun.4 Konsep ini memiliki nilai 

yang luhur dan berkaitan dengan kehidupan masyarakat khususnya masyarakat Indonesia.5 

Adapun keuntungan dari kehidupan bergotong royong adalah meringankan pekerjaan penduduk 

baik di desa maupun di kota, menguatkan dan mengeratkan hubungan antar penduduk, dan 

menyatukan masyarakat Indonesia. Semangat gotong royong dan segala keuntungan yang 

terkandung di dalamnya adalah salah satu perwujudan nilai-nilai Pancasila. Dalam artian yang 

sebenarnya, gotong royong dilaksanakan oleh sekelompok orang di suatu wilayah yang datang 

membantu atau menawarkan tenaganya tanpa pamrih atau sukarela untuk menolong bersama.6 

Dalam gotong royong, setiap orang dituntut untuk memiliki ketulusan dalam usahanya 

mewujudkan tujuan bersama. Bernhard Kieser mengungkapkan bahwa ketulusan merupakan 

aspek penting dalam keutamaan pribadi yang mana keutamaan pribadi ini adalah kesanggupan 

untuk menjadi diri sebagai warga dalam kebersamaan.7 Hal serupa juga diungkapkan oleh 

Suharyo demikian : 

 Betapa ketulusan hati itu kaya akan makna. Penyerahan diri yang tulus kepada Tuhan adalah 

 landasan hidup setiap orang beriman. Hubungan pribadi yang tulus adalah buah  yang 

diharapkan muncul dari kedalaman iman seseorang. Gerakan bersama diprakarsai, didukung, dan 

dikembangkan oleh orang-orang yang tulus akan membuahkan damai sejahtera dan keadilan.8 

 

Ketulusan akan menciptakan relasi yang sehat antar individu ataupun kelompok. Demikian juga 

dengan relasi antar agama dimana setiap umat yang beragama seharusnya menghayati 

persaudaraan mereka dengan membicarakan perbedaan mereka dengan tulus.9 Dengan demikian, 

sebuah relasi tentu akan terasa lebih bermakna. Namun pada kenyatannya, usaha ini masih 

terhambat oleh prasangka-prasangka negatif dan rasa curiga yang timbul di antara agama-agama. 

Prasangka-prasangka inilah yang nantinya menimbulkan stereotip antar agama. Dengan 

demikian, ketulusan merupakan salah satu syarat untuk sampai pada relasi yang sehat dan jujur. 

Yang mana perasaan yang tulus dapat menjadi pijakan awal dalam bekerjasama dengan mereka 

yang memiliki latar belakang, budaya, dan kehidupan agama yang berbeda. Hal ini menunjukkan 

                                                           
4 R. Bintaro, Gotong Royong : suatu karakteristik bangsa Indonesia  (Surabaya : PT Bina Ilmu, 1980), h. 9  
5 Ibid.  
6 Ibid., h.15 
7 Bernhard Kieser, “Berbeda dalam Persaudaraan, Bersaudara dalam Perbedaan”, dalam Majalah Basis, 
(Yogyakarta : Kanisius, 2000), h.6  
8 Suharyo, “Ketulusan : Tugas dan Peluang dalam Perjumpaan Antaragama”, dalam Tulus Seperti Merpati Cerdik 

Seperti Ular : agama dan tantangan ketulusan, Ed. By B. Kieser, (Yogyakarta : Kanisius, 2001), h. 17 
9 Kieser, “Berbeda dalam Persaudaraan, Bersaudara dalam Perbedaan”, Basis,  h.9 
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bahwa persahabatan sejati hanyalah mungkin dibangun di atas pondasi iman yang kokoh yang 

membuahkan ketulusan dan kejujuran.10  

 

Demikian pula halnya dalam kehidupan masyarakat Bali. Kewajiban yang paling menonjol 

dalam kehidupan masyarakat Bali adalah melaksanakan gotong-royong dan persekutuan hidup 

bersama. Kebersamaan dalam suka dan duka terwujud dalam semangat gotong royong yang 

tampak jelas dalam aktivitas-aktivitas sosial yang dilakukan oleh krama (kelompok sosial yang 

didasarkan atas persekutuan hidup bersama). Gotong royong dalam masyarakat Bali adalah suatu 

bentuk kerjasama untuk mencapai tujuan tertentu dengan azas timbal balik.11 Gotong royong 

dikenal dengan istilah menyama braya yang diwujudkan dalam sebuah aturan desa adat yaitu 

pasuka-dukaan. Aturan-aturan adat yang dihidupi dan mengikat di Bali merupakan suatu syarat 

terciptanya kehidupan yang tertib, aman dan damai. Kewajiban dalam hidup bermasyarakat pada 

dasarnya merupakan kewajiban sosial yang patut dilaksanakan oleh manusia sebagai makhluk 

sosial yang menginginkan keserasian dan kebersamaan.12  

 

1.2 Desa Adat Blimbingsari  

Desa adat merupakan wahana berkembangnya jiwa kekeluargaan dan gotong royong antar 

masyarakat Bali. Desa adat adalah desa yang dilihat dari segi fungsinya di bidang adat (desa 

yang hidup secara tradisional sebagai perwujudan dari lembaga adat).13 Dalam masyarakat desa 

terkandung tujuan manusia untuk mencapai kehidupan yang lebih baik atau mencapai taraf hidup 

yang layak yaitu kemakmuran bersama.14 Dimana tujuan untuk hidup bersama ini juga nampak 

dalam kehidupan masyarakat desa Blimbingsari. Blimbingsari adalah sebuah desa dimana 

seluruh warganya beragama Kristen. Lahirnya desa ini memiliki sejarah yang menarik.15 

Meskipun seluruh warga desa Blimbingsari beragama Kristen, namun tidak  ada peraturan yang 

menyebutkan bahwa desa ini adalah desa Kristen. Desa Blimbingsari hingga saat ini tidak 

mengenal perlawanan dari lingkungan masyarakat Hindu Bali yang tidak bersahabat seperti 

gereja-gereja lain.  

 

                                                           
10 Ahmad Syafii. M, “Agama dan Ketulusan”,  dalam Tulus Seperti Merpati Cerdik Seperti Ular : agama dan 

tantangan ketulusan, Ed. By B. Kieser, (Yogyakarta : Kanisius, 2001), h. 25 
11 I Wayan Surpha, Seputar Desa Pakraman dan Adat Bali, (Denpasar : PT. Offset BP, 2002), h. 68 
12 ibid., h. 82 
13 Ibid., h.29 
14 I Nyoman Beratha, Desa, Masyarakat Desa, dan Pembangunan Desa, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1982), h. 20 
15 Sejarah lahirnya desa Blimbingsari akan dibahas pada bagian berikutnya dalam bagian “Lahirnya Desa 
Blimbingsari”. 
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Menjadi masyarakat yang homogen adalah salah satu kelebihan masyarakat Blimbingsari. Yang 

mana keseragaman ini memudahkan relasi masyarakat satu dengan yang lain. Sebagai desa adat, 

Blimbingsari hingga saat ini masih memberlakukan konsep menyama braya. Dalam hal ini, 

menyama braya menjadi salah satu faktor yang mempererat relasi antar warga desa 

Blimbingsari.  

 

1.3 Teologi Agama-Agama  

Saat ini sering dijumpai masalah-masalah yang berkaitan dengan pluralitas agama. Banyak 

diskusi dan dialog yang dilakukan guna merumuskan dan mencari jalan keluar terhadap masalah-

masalah tersebut. Pluralitas agama itu sendiri bukan suatu fenomena yang baru, hanya saja 

kemunculannya dalam berbagai cara ini membutuhkan pemikiran yang baru untuk 

menghadapinya.16 Pluralitas agama mesti dihadapkan pada pemikiran yang plural juga. 

Seseorang akan dapat memahami dan berpegang teguh kepada agamanya ketika ia mampu 

mengenal agama-agama lain disekitarnya. Pemikiran yang plural lahir dari kesadaran akan 

adanya keberagaman agama. Dengan demikian, di satu sisi kita dapat menemukan kebenaran 

dalam agama yang kita imani ketika membawanya kepada dialog, dan di sisi lain kita dapat 

menghargai nilai-nilai kebenaran dalam agama-agama tersebut.   

 

Teologi agama-agama diperuntukan bagi mereka yang tidak mau duduk manis dan mengatakan 

bahwa apa yang baik bagi orang lain tidak ada manfaatnya bagi mereka.17 Dengan demikian, 

teologi agama-agama mendorong umat untuk merasakan adanya tantangan dalam rangka 

menemukan dan mengembangkan identitas individu mereka di dalam komunitas agama yang  

lebih luas. Kesadaran akan adanya keragaman dan vitalitas berbagai agama mendorong banyak 

orang untuk mengatakan, “tidak ada jalan satu-satunya bagi semua orang”.18 

 

2. Permasalahan dan Pembatasan Masalah  

Bali tidaklah statis, melainkan selalu mengalami perubahan secara dinamis dari masa ke masa. 

Perubahan ini nampak pada penyebutan orang-orang Bali kepada para pendatang. Dulunya orang 

Bali menyebut orang Jawa sebagai nyama Jawa (saudara Jawa), kini sebutan tersebut sudah 

bergeser menjadi jelema Jawa (orang Jawa). Sebutan nyama Jawa menunjukkan hubungan 

kedekatan antara orang Bali dan pendatang. Sedangkan sebutan jelema Jawa menunjukkan 

                                                           
16 Paul F. Knitter, Pengantar Teologi Agama-Agama,( Yogyakarta : Kanisius, 2014), h.1 
17 Ibid., h. 6 
18 Ibid., h.7 
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adanya jarak antara orang Bali dan orang Jawa.19 Modernisasi banyak memberi pengaruh kepada 

kehidupan ekonomi, sosial, kebudayaan dan gaya hidup manusia khususnya di pulau Bali. 

Pariwisata yang kian pesat di pulau Bali menyebabkan budaya tidak lagi mendapat perhatian. 

Lapangan kerja mulai terbuka lebar dan mengundang banyak orang untuk datang dan menetap di 

Bali guna mencari pekerjaan. Kedatangan para pendatang ini jelas tidak terlepas dari identitas 

dan tradisi yang mereka bawa dari tempat asalnya. Dengan demikian, Bali tidak hanya identik 

dengan agama Hindu.  

 

Desa-desa di Bali mulai “menjual” tradisi kebudayaan demi mendapatkan keuntungan. Lahan-

lahan mulai di garap untuk kepentingan pariwisata. Semakin kesini, orang-orang Bali menjadi 

semakin individual, dan mementingkan diri sendiri atau golongan tertentu. Padahal di Bali 

sendiri masih menghidupi nilai-nilai luhur menyama braya. Tetapi sikap mementingkan diri 

sendiri menjadikan makna menyama braya tergeser. Aturan pasuka-dukaan dalam desa adat Bali 

tidak lagi menjadi sebuah sarana penyatuan perbedaan. Melainkan aturan ini hanya dimaknai 

secara formalitas demi menjaga posisi, jabatan dan keselamatan diri sendiri.  

 

Berangkat dari hal tersebut diatas, patutlah kita mempertanyakan bagaimana konsep menyama 

braya ini dihidupi oleh masyarakat Blimbingsari? Dalam hal ini GKPB Pniel Blimbingsari 

dituntut untuk berani turut mempertahankan dan menjunjung tinggi nilai-nilai dasar menyama 

braya dalam hubungannya dengan agama-agama yang lain. Pada akhirnya, yang menjadi 

pertanyaan besarnya adalah apakah konsep menyama braya hanya berlaku bagi warga desa 

Blimbingsari saja, atau merupakan kewajiban seluruh elemen (termasuk gereja) dalam 

menciptakan kerukunan di Pulau Bali dengan pluralitas agama yang ada? Meskipun gereja tidak 

bersentuhan langsung dengan agama-agama lain, bukan berarti gereja cukup hanya “mengurusi” 

dirinya sendiri dan mengurung diri dalam zona nyamannya.  

 

Penulis membatasi teori pada teologi agama-agama oleh Paul Knitter guna menganalisa model 

apa yang sedang dikembangkan oleh GKPB Pniel Blimbingsari. Selain itu penulis juga melihat 

usaha gereja dalam melakukan kontekstualisasi terhadap budaya Bali sebagai bentuk menghargai 

dan melestarikan budaya Bali. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

evaluasi bagi gereja akan keterlibatan dan hal-hal apa saja yang sudah dilakukan selama ini 

                                                           
19 Yudhis M. Burhanuddin, Bali yang Hilang : Pendatang, Islam, dan Etnisitas di Bali, (Yogyakarta : kanisius, 2008), 
h.98 
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dalam rangka menjunjung tinggi kehidupan menyama braya, serta semakin memperkaya konsep 

tersebut. 

  

2.1 Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah yang diajukan penulis adalah :  

1. Bagaimana jemaat GKPB Pniel Blimbingsari memahami kehidupan menyama braya?  

2. Bagaimana upaya GKPB Pniel Blimbingsari mewujudnyatakan kehidupan menyama 

braya saat ini? 

3. Bagaimana hubungan GKPB Pniel Blimbingsari (peran, keterlibatan, dan tanggung jawab 

gereja ) dengan agama-agama lain? 

 

3. Judul Skripsi dan Penjelasan Pemilihan Judul 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang sudah dipaparkan di atas, maka penulisan 

skripsi ini diberi judul :  

Ketulusan dalam Kebersamaan :  

Peran dan Keterlibatan GKPB Pniel Blimbingsari dalam Mewujudkan Kehidupan 

Menyama Braya di tengah Relasi dengan yang lain. 

 

Pemilihan kata ketulusan dalam kebersamaan dimaksudkan penulis untuk merujuk pada makna 

yang lebih dalam mengenai kehidupan menyama braya di Bali, khususnya di desa Blimbingsari.  

 

Demikian pula yang terkandung pada sub judul, dimana ketulusan merujuk pada peran dan 

keterlibatan GKPB Pniel Blimbingsari dalam mewujudkan kehidupan menyama braya.  

 

Pemilihan kata kebersamaan merujuk pada relasi gereja dengan agama-agama lain di luar desa 

Blimbingsari.   

 

4. Tujuan dan Alasan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis memiliki tujuan dan alasan dilakukannya penelitian ini. 

Adapun tujuan penulisan adalah : 

 

1. Mengetahui makna menyama braya bagi jemaat GKPB Pniel Blimbingsari (yang 

mempengaruhi relasi dengan agama-agama lain.) 
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2. Menemukan bagaimana upaya gereja dalam mewujudkan kehidupan menyama braya  

dalam relasi dengan agama-agama lain. 

3. Mengetahui model apa yang sedang dihidupi oleh GKPB Pniel Blimbingsari dalam 

relasinya dengan agama-agama lain. Dengan demikian, penulis berharap melaui tulisan 

ini dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi GKPB Pniel Blimbingsari secara 

khusus dalam membangun relasi dengan agama-agama lain.  

 

 

5. Metode Penelitian 

Penulis meneliti konsep aktual di lapangan yaitu menyama braya melalui metode penelitian 

kualitatif. Metode pengumpulan data kualitatif diawali dengan sebuah observasi untuk 

memperoleh data melalui pengamatan. Penulis akan turun ke lapangan untuk mengamati dan 

mencatat segala fenomena yang ditemui terkait dengan kehidupan menyama braya. Selanjutnya, 

akan dilakukan wawancara dengan beberapa narasumber di dalam jemaat GKPB Pniel 

Blimbingsari. Wawancara merupakan proses tanya jawab antara penulis dan narasumber dengan 

tujuan mendapatkan data-data secara lisan. Pada akhirnya, akan diperoleh data mengenai sejauh 

mana pemahaman jemaat tentang konsep menyama braya dan sejauh mana keterlibatan gereja 

untuk mewujudkannya bersama dengan yang lain. 

 

6. Sistematika Penulisan  

Penulisan karya ilmiah ini akan dibahas dalam 5 Bab. Penulis akan menggunakan sistematika 

penulisan sebagai berikut :  

 

Bab I Pendahuluan  

Bab ini memuat latar belakang, konteks, dan permasalahan yang akan dibahas dalam tulisan ini. 

 

Bab II Lahirnya Desa Blimbingsari 

Bab ini memuat  sejarah dan potret desa Blimbingsari serta peran dan keterlibatan Gereja Kristen 

Protestan di Bali (GKPB) khususnya GKPB Pniel Blimbingsari.  

 

Bab III Menyama Braya di Tengah Homogenitas Agama  

Bab ini merupakan pemaparan hasil penelitian yang dilakukan dengan metode wawancara 

kepada beberapa narasumber yang mana penulis juga melakukan observasi dalam melihat 

kehidupan gereja secara khusus.  
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Bab IV Menciptakan Dialog yang Tulus  

Bab ini berisikan pembahasan teologi agama-agama yang berfokus pada satu model yang 

digunakan untuk menganalisa hasil penelitian yang sudah dipaparkan pada bab sebelumnya.  

 

Bab V Penutup  

Bab ini merupakan penutup yang menyimpulkan uraian dan pembahasan pada bagian-bagian 

sebelumnya. Selain itu penulis juga memberikan saran-saran bagi GKPB khususnya dalam 

menanggapi pluralitas di Bali.  
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BAB V 

PENUTUP  

 

5.1 Kesimpulan  

Pada bagian ini, penulis menyimpulkan hal-hal yang sudah dibahas pada bagian sebelumnya. 

Selain itu, pada bagian ini pula penulis menyampaikan sumbangan pemikiran berupa saran yang 

dapat dipertimbangkan oleh gereja, khususnya GKPB Pniel Blimbingsari dalam kehidupan 

pluralitas di Bali.  

 

5.1.1 Permasalahan  

Kedatangan orang-orang ke Bali dengan berbagai alasan menjadikan pulau Bali semakin bersifat 

plural. Hal ini karena para pendatang masuk dan menetap di Pulau Bali dengan membawa tradisi 

dan kebudayaan mereka masing-masing. Dengan demikian, kehidupan masyarakat Bali 

mengalami perubahan dari masa ke masa. Misalnya desa-desa di Bali mulai dimanfaatkan demi 

kepentingan pariwisata. Pariwisata yang semakin kuat di Bali menuntut kerja keras dan 

pengorbanan semua elemen. Semua orang mulai mengutamakan kepentingan diri sendiri dan 

kelompok sehingga mengabaikan yang lain. Semua orang bersaing demi mendapatkan 

keuntungan dan jabatan yang diinginkan. Dengan demikian, nilai-nilai kebudayaan Bali semakin 

lama semakin terkikis. Demikian juga halnya dengan kehidupan menyama braya. Yang mana 

nilai-nilai kebersamaan dalam kebudayaan ini semakin lama semakin tak nampak. Perubahan ini 

nampak dari sebutan nyama kepada pendatang yang dahulu digembar-gemborkan, saat ini telah 

berubah menjadi sebutan  jelema yang menunjukkan hubungan yang jauh.  

 

Dengan demikian, dimana posisi nilai-nilai luhur dalam menyama braya saat ini? Pertanyaan 

inilah yang kemudian menjadi dasar penulisan karya ilmiah ini. Yang mana penulis 

mengkhususkan kehidupan menyama braya dalam konteks masyarakat desa Blimbingsari yang 

memiliki konteks kehidupan yang unik. Pada akhirnya penulis sudah dapat melakukan penelitian 

kualitatif dalam masyarakat Blimbingsari dengan baik. Melalui penelitian ini, diperoleh data-

data yang berkaitan dengan kehidupan menyama braya khususnya yang dihidupi dan diwujudkan 

dalam kehidupan masyarakat Blimbingsari itu sendiri. Data-data yang telah diperoleh tersebut 

kemudian dianalisa melalui kacamata teologi agama-agama. Melalui analisa ini, kemudian dapat 

diketahui model apa yang sedang dikembangkan oleh GKPB Pniel Blimbingsari. Selain itu, 

penulis juga memaparkan cita-cita dialog antar agama yang diharapkan juga menjadi cita-cita 

GKPB secara umum.  
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5.1.2 Lahirnya Desa Blimbingsari 

Kehadiran agama-agama di Bali tentu melewati dinamika yang sulit. Demikian juga dengan 

kehadiran agama Kristen yang mana banyak mendapat penolakan dari masyarakat Bali yang 

mayoritas beragama Hindu. Perbedaan tradisi dan ritual keagamaan menyebabkan perasaan 

pembenaran diri dan sekaligus memaksakan agama lain untuk sepakat dengan kebenaran 

agamanya merupakan sebab orang-orang Kristen Bali ditolak dan selalu diancam keberadaannya. 

Setelah melalui berbagai penolakan dan penindasan, pada akhirnya orang-orang Kristen Bali 

“dibuang” ke tempat yang angker dan berbahaya. Dengan demikian diharapkan orang-orang 

Kristen Bali – yang bagi umat Hindu – yang berbahaya karena usaha Kristenisasi yang dilakukan 

oleh para misionaris ini dapat musnah dari tanah Bali. 

 

Namun agaknya harapan itu meleset. Dimana dengan usaha dan kerja keras, para orang-orang 

Kristen yang “dibuang” ini kemudian dapat mengusahakan hidup yang lebih baik. Seiring 

berjalannya waktu, kehidupan di Blimbingsari kian membaik. Pola tata letak desa diatur 

sedemikian rupa yang bertujuan untuk mempererat hubungan antar masyarakat. Hingga pada 

akhirnya masyarakat desa yang terpencil ini mampu mendirikan sebuah gereja sebagai pusat 

kehidupan rohani masyarakat. Disebutlah GKPB Pniel Blimbingsari yang tumbuh menjadi gereja 

dewasa, dimana kemudian memiliki program-program dan menjalankan fungsinya sebagai 

gereja dalam bidang koinonia, diakonia, dan marturia.  

 

5.1.3 Menyama Braya di Tengah Homogenitas Agama  

Melalui penelitian kualitatif yang dilakukan penulis, maka diperoleh data yang menunjukkan 

sejauh mana kehidupan menyama braya dalam konteks masyarakat Blimbingsari yang homogen. 

Secara praktis, kehidupan menyama braya dalam desa Blimbingsari terwujud dalam aturan adat 

baik dalam pekerjaan bergotong-royong ataupun dalam situasi suka dan duka. Sejauh ini, 

menyama braya di Blimbingsari masih dihidupi meskipun sudah banyak mengalami perubahan. 

Secara umum menyama braya masih dilestarikan guna mempererat hubungan antar warga. Hal 

inilah yang kemudian dianalisa guna melihat sejauh mana gereja mengusahakan kehidupan 

menyama braya dalam relasinya dengan yang lain. Hal ini menjadi penting dimana menyama 

braya bukan dimaksudkan eksklusif bagi masyarakat Blimbingsari saja, melainkan juga 

merupakan tanggungjawab bersama semua umat beragama di Bali.  
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5.1.4 Menciptakan Dialog yang Tulus  

Konteks masyarakat yang homogen bukanlah alasan gereja untuk “mengurung diri” dalam zona 

nyamannya. Melainkan hal tersebut merupakan tantangan yang mesti dihadapi oleh gereja untuk 

keluar dan bertemu dengan yang lain. Melalui analisa yang sudah dilakukan, saat ini GKPB 

Pniel Blimbingsari sedang berada pada model penggantian parsial. Hal ini nampak dari beberapa 

sikap gereja dalam menghadapi agama-agama lain. Misalnya kontekstualisasi yang banyak 

mengadopsi unsur-unsur keagamaan umat Hindu, selain itu gereja juga terbuka pada kedatangan 

agama-agama lain seperti padmasana, anak-anak panti asuhan, dan perpindahan agama. Hal ini 

menunjukkan bahwa gereja mengakui bahwa Allah juga memberikan wahyu-Nya dalam agama-

agama lain. Namun – layaknya model penggantian parsial – gereja juga pada satu sisi tetap 

mengusahakan pemberitaan Injil dalam aspek-aspek kehidupan jemaat. Hal ini berarti bahwa 

gereja masih berpegang pada pemahaman bahwa keselamatan hanya diperoleh dan melalui iman 

kepada Kristus.  

 

Yang menjadi kritik bagi gereja dalam hal ini adalah kesadaran akan cita-cita dialog yang 

menjadi tanggungjawab bersama saat ini. Dimana gereja tidak bisa menutup mata dan telinga 

terhadap tanggungjawab tesebut. Sehingga sudah semestinya gereja menciptakan dan memulai 

dialog bersama dengan yang lain. Hal ini didasarkan pada kritik terhadap kehidupan menyama 

braya  yang juga merupakan tanggungjawab bersama masyarakat Bali. Dengan demikian, 

melalui hal tersebut, pada satu sisi diharapkan gereja mampu tetap mempertahankan makna 

menyama braya meskipun sudah banyak mengalami perubahan. Dimana pada sisi lain juga dapat 

“memanfaatkan” menyama braya ini sebagai dasar melakukan dialog. Sekali lagi, perlu dicatat 

bahwa memanfaatkan dalam hal ini haruslah ke arah yang positif dan bukan sebaliknya. Yang 

mana agama-agama lain adalah merupakan partner dialog dan bukan “lahan” penginjilan.  

 

5. 2 Saran dan Harapan  

Sebagai gereja yang sudah berkembang, GKPB secara umum sudah seharusnya melakukan 

evaluasi atas apa saja yang sudah berhasil diwujudkan dan yang belum. Selain itu, gereja juga 

sudah seharusnya memiliki kesadaran akan keberadaan dan perannya di tengah pluralitas pulau 

Bali. Sehingga gereja dapat mengusahakannya melalui program-progam yang melibatkan 

masyarakat Bali secara umum. Penulis mengapresiasi tema gereja pada periode ini “Menjadi 

Gereja yang Bertumbuh bersama Masyarakat” dimana hal ini menunjukkan gereja memiliki cita-

cita untuk saling belajar dan bekerjasama dengan agama-agama lain. Namun tetap harus berhati-
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hati agar tema ini bukan hanya sekedar menjadi gaung kosong,  melainkan dapat dihidupi oleh 

seluruh gereja yang berada di bawah naungan Sinode GKPB.  

 

Secara umum, GKPB dapat mengupayakan diskusi-diskusi mengenai pluralitas di Bali yang 

mana diharapkan melaui diskusi ini gereja semakin diperkaya pengetahuannya terhadap agama-

agama lain. Selain itu, jika saat ini gereja memiliki beberapa lembaga yang mengurusi kehidupan 

bermasyarakat, dapatlah kemudian dimaksimalkan dengan mulai memiliki hubungan nyata 

dengan agama-agama lain. Misalnya menjalin relasi dengan komunitas-komunitas agama lain 

yang mana dengan demikian diharapkan terjalin komunikasi yang baik. Berdasarkan pada 

pengetahuan tentang agama-agama lain dan komunikasi yang sudah terjalin, diharapkan gereja 

tidak memanfaatkan hal tersebut sebagai “pintu masuk” penginjilan, melainkan menjadikannya 

sarana untuk memiliki kesadaran bersama dalam melestarikan kebudayaan Bali.  

 

Secara khusus bagi GKPB Pniel Blimbingsari, dalam memulai sebuah dialog, gereja harus 

terlebih dahulu memiliki konsep yang kuat tentang dirinnya sendiri. Hal ini berarti bahwa gereja 

juga harus siap untuk menerima kritik dan masukan dari agama-agama lain. Hal ini akan 

mereduksi ketakutan-ketakutan akan krisis identitas yang terjadi. Selain itu gereja juga dapat 

disadarkan tentang kehidupan menyama braya yang saling berdampingan satu sama lain tanpa 

ada maksud-maksud yang tersembunyi. Dengan demikian, bentuk-bentuk program diakonia yang 

dilakukan gereja tidak lagi membawa bendera agama. Melainkan dilakukan berdasarkan 

kesadaran gereja untuk melayani semua orang dengan tulus dan menghargai keberadaan mereka 

melalui kehidupan tolong menolong yaitu menyama braya. 

 

Selain itu, dapat diusahakan program-program yang melibatkan masyarakat misalnya dalam 

lingkup kecamatan. Menyama braya dapat diwujudkan misalnya dengan mengundang 

masyarakat untuk besama-sama merayakan hari-hari raya besar seperti hari ulangtahun gereja 

dan sebagainya. Selain itu gereja juga dapat mulai menerapkan kehidupan menyama braya 

dengan melakukan ngejot kepada masyarakat di luar desa Blimbingsari sebagai bentuk 

menghormati dan saling menghargai. Sehingga bentuk menghormati hari raya umat beragama 

lain tidak hanya diwujudkan melalui pemasangan spanduk saja. Dengan kata lain, bagi penulis, 

tindakan langsung menunjukkan adanya kesungguhan dalam menjalin relasi yang tulus. Dengan 

tetap berpegang pada kehidupan menyama braya diharapkan gereja khususnya GKPB Pniel 

Blimbingsari pada satu sisi sungguh-sungguh memaknai kehidupan menyama braya sebagai 

sarana yang mempersatukan dan mempererat hubungan antar jemaat. Dimana pada saat yang 
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bersamaan, gereja juga dapat membuka diri untuk menjalin relasi yang tulus dengan agama-

agama lain.  

 

Pada akhirnya, diharapkan GKPB Pniel Blimbingsari dapat menjadi contoh bagi gereja-gereja 

lain khususnya yang berada dibawah sinode Gereja Bali, untuk memaknai kembali kehidupan 

menyama braya secara lebih baik. Dimana melalui upaya-upaya yang dilakukan gereja, 

menunjukkan bahwa kehidupan menyama braya merupakan nilai lebih yang harus dipertahankan 

untuk menciptakan kehidupan yang rukun dan saling berdampingan satu dengan yang lain. 

Dengan demikian gereja dapat menyadari keberadaannya di tengah relasi dengan agama-agama 

lain yang menuntut ketulusan. Usaha-usaha untuk melakukan penginjilan dapat kembali 

dipertimbangkan keberadaannya, jika hal tersebut sangat mengganggu atau bahkan mengancam 

nilai-nilai kehidupan bersama yang dihidupi oleh masyarakat Bali, terkhusus jemaat GKPB Pniel 

Blimbingsari. 
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